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ABSTRACT

The high workload that nurses have in critical care rooms can cause burnout
events that impact not only nurses, but also patients and hospitals. Based on
global data in 2020, nurses who experience the highest burnout work in intensive
& critical care rooms at 14.36%. This type of research is descriptive research
with a quantitative approach with a cross sectional research design. Data
collection was carried out using the NASA-TLX Workload measurement
questionnaire and the MBI Burnout measurement questionnaire (Maslach
Burnout Inventory) for 84 nurses in the critical care room of Hospital X Kota
Bekasi. Data were analyzed using SPSS with Chi-square test. The results of this
study indicate that there is no relationship between workload and burnout events
in nurses in the Critical Care Room at Hospital X Bekasi City which is indicated
by a significance value (p-value) of 0.580 (a0 > 0.05) and has a very weak
relationship indicated by a correlation coefficient of 0.088. It was concluded that
workload was not related to the incidence of burnout in nurses in the Critical
Care Room of Hospital X Bekasi City.

ABSTRAK

Tingginya beban kerja yang dimiliki perawat di ruang perawatan kritis bisa
menyebabkan kejadian burnout yang berdampak tidak hanya pada perawat,
tetapi juga pada pasien dan rumah sakit. Berdasarkan data global pada tahun
2020, perawat yang mengalami burnout tertinggi bekerja di ruang perawatan
intensif & kritis sebanyak 14,36%. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross
sectional. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pengukuran
Beban Kerja NASA-TLX dan kuesioner pengukuran Burnout MBI (Maslach
Burnout Inventory) kepada 84 perawat di ruang perawatan kritis Rumah Sakit X
Kota Bekasi. Data dianalisis menggunakan SPSS dengan uji Chi-square. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara Beban Kerja
dengan Kejadian Burnout pada Perawat di Ruang Perawatan Kritis Rumah Sakit
X Kota Bekasi yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar
0,580 (o> 0,05) dan memiliki hubungan yang sangat lemah ditunjukkan dengan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,088. Disimpulkan bahwa beban kerja tidak
berhubungan dengan kejadian Burnout pada perawat di Ruang Perawatan Kritis
Rumah Sakit X Kota Bekasi.

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, kejadian burnout telah meningkat terutama pada perawat. Pekerjaan perawat
yang cenderung mengalami tekanan, tingkat stres kerja yang tinggi dan intens serta berhubungan dengan penyakit dan
kesehatan yang buruk apabila terjadi terus menerus dapat menimbulkan kejadian Burnout pada perawat (1,2). Burnout
adalah fenomena psikologis di kalangan perawat yang melibatkan respons berkepanjangan terhadap stresor
interpersonal kronis di tempat kerja yang memiliki tiga dimensi diantaranya kelelahan emosional, depersonalisasi dan
kurangnya pencapaian diri (3).
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Secara global prevalensi Burnout keseluruhan diantara perawat adalah 11,23% dengan gejala Burnout yang
tinggi, sepersepuluh dari perawat di seluruh dunia menderita gejala Burnout yang tinggi dan perawat yang mengalami
Burnout tertinggi berada di ruang perawatan intensif & kritis sebanyak 14,36% (4).

Burnout berdampak tidak hanya pada perawat, tetapi juga pada pasien, kinerja dan kualitas perawat terhadap
pemberian asuhan keperawatan dan berpengaruh pada institusi kesehatan secara keseluruhan (5). Salah satu faktor
mengkhawatirkan peningkatan Burnout pada perawat adalah beban kerja mereka (6,7). Berdasarkan data survey awal
di RS X Kota Bekasi, didapatkan bahwa rasio perawat dan pasien di ruang ICU adalah 1 : 2, ICCU adalah 1 : 3, di
ruang NICU adalah 1 : 6 dan di ruang PICU adalah 1 : 2. Hal ini tidak sejalan dengan rasio normatif perawat dan
pasien di ICU menurut Kemenkes Republik Indonesia (2010) yakni 1 : 1, maka ada indikasi masalah pada beban kerja
perawat di ruang perawatan kritis RS X Kota Bekasi.

Penelitian yang dilakukan (9) dikatakan bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dengan kejadian
Burnout, dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan semakin tinggi beban kerja yang dimiliki perawat maka
semakin besar kemungkinan mereka akan mengalami Burnout dan meninggalkan pekerjaan mereka. Namun berbeda
dengan penelitian yang dilakukan (10) yang mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara beban kerja dengan
burnout pada perawat dikarenakan kemampuan dan mekanisme koping perawat untuk beradaptasi menghadapi
stressor cukup baik sehingga sebagian besar perawat mengalami burnout ringan saja meski memiliki beban kerja yang
tinggi.

Kesehatan perawat berpengaruh pada kualitas pelayanan yang akan diberikan. Sejauh pengetahuan peneliti,
di Indonesia masih jarang dilakukannya penelitian yang mengukur beban kerja dengan kejadian Burnout pada perawat
di instalasi perawatan kritis rumah sakit dan terdapat indikasi beban kerja di tempat penelitian. Oleh karena itu,
berdasarkan permasalahan tersebut akan dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui hubungan beban kerja
dengan kejadian Burnout pada perawat di ruang perawatan kritis RS X Kota Bekasi.

METODE

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional, populasi dalam
peneltian ini adalah seluruh perawat pelaksana yang bertugas di ruang perawatan kritis (ICU, ICCU, NICU dan PICU)
RS X Kota Bekasi sebanyak 91 perawat pelaksana. Sampel diambil dengan cara probability sampling dengan metode
stratified random sampling sebanyak 84 perawat. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner NASA-TLX
untuk mengukur beban kerja dan Maslach Burnout Inventory untuk mengukur burnout. Data dioleh menggunakan uji
Chi Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Ruang Perawatan Kritis Rumah Sakit X Kota Bekasi

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia (tahun)
Remaja Akhir (17 — 25) 6 7,1
Dewasa Awal (26 —35) 43 51,2
Dewasa Akhir (36 — 45) 31 36,9
Lansia Awal (46 — 55) 4 4,8
Jenis Kelamin
Laki laki 15 17,9
Perempuan 69 82,1
Status Perkawinan
Kawin 64 76,2
Tidak Kawin 20 23,8
Tingkat Pendidikan
D3 Keperawatan 41 48,8
S1 Keperawatan 43 51,2
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Masa Kerja
Masa Kerja Baru (<5 tahun) 39 46,4
Masa Kerja Lama (>5 tahun) 45 53,6

*Uji Distribusi Frekuensi
Berdasarkan tabiel di atas bahwa Pierawat diengan katiegoiri usia tiertinggi bierada pada usia diewasa awal
(26 — 35 tahun) siebanyak 43 oirang (51,2%), mayoiritas bierjienis kielamin pieriempuan bierjumlah 69 oirang
(82,1%). Siebagian biesar pierawat sudah mienikah atau kawin siebanyak 64 oirang (76,2%), piendidikan tierakhir
pierawat tierbanyak yaitu S1 Kiepierawatan bierjumlah 43 oirang (51,2%) dan masa kierja lama liebih dari 5 tahun
miendoiminasi sicbanyak 45 oirang (53,6%).

Analisis Univariat

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Beban Kerja dan Burnout
di Ruang Perawatan Kritis Rumah Sakit X Kota Bekasi

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Beban Kerja

Sedang 47 56
Tinggi 37 44
Burnout

Rendah 81 96,4
Sedang 3 3,6

*Uji Distribusi Frekuensi
Berdasarkan tabel di atas bahwa Beban Kerja Perawat terbanyak dengan kategori sedang sebanyak 47 orang
(56%) dan kategori tinggi sebanyak 37 orang (44%) dan perawat mengalami burnout tertinggi kategori rendah
sebanyak 81 orang (96,4%) dan kategori sedang sebanyak 3 orang (3,6%).

Analisis Bivariat
Tabel 3
Hubungan Beban Kerja dengan Kejadian Burnout pada Perawat di Ruang Perawatan Kritis RS X Kota Bekasi
Burnout Total
ota
Beban Kerja Rendah Sedang r Pvalue
n % n % n %
Sedang 46 97,9 1 2,1 47 100
Tinggi 35 94,6 2 5,4 37 100 0,088 0,580
Jumlah 81 96,4 3 3,6 84 100

*Uji Chi Square Post Hoc Kendall’s Tau-c

Berdasarkan tabel di atas bahwa dari 47 perawat yang memiliki beban kerja sedang mengalami burnout
rendah sebanyak 46 perawat (97,9%) dan mengalami burnout sedang sebanyak 1 perawat (2,1%). Dari 37 perawat
yang beban kerja tinggi mengalami burnout rendah sebanyak 35 perawat (94,6%) dan mengalami burnout sedang
sebanyak 2 perawat (5,4%) dan tidak ditemukan perawat yang mengalami burnout tinggi. Dari hasil uji statistik Chi
Square diperoleh p value sebesar 0,580 (¢>0,05) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara beban kerja
dengan kejadian burnout pada perawat di ruang perawatan kritis rumah sakit X kota Bekasi dan diperoleh nilai
koefisien korelasi dengan uji Kendall’s Tau b sebesar 0,088 (r=0,088) yang menunjukkan bahwa keeratan korelasi
dalam penelitian ini sangat lemah.

PEMBAHASAN
Beban Kerja

Hasil penelitian yang diperoleh didapatkan bahwa mayoritas responden memiliki beban kerja kategori
sedang. Perawat yang bekerja di intensive care unit atau ruang perawatan kritis memiliki tanggung jawab yang berat
dan dituntut untuk lebih meningkatkan pelayanan dan pengawasan terhadap pasien dengan keadaan kritis, selain itu,
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tuntutan akan pengetahuan dan keterampilan yang lebih dalam menangani pasien dan faktor psikolgis dari perawat
di ruangan lain sehingga perawat di ruang perawatan kritis memiliki beban kerja yang lebih tinggi dan berbeda (11)
Beban kerja yang meningkat juga dipengaruhi dengan keterbatasan perawat dimana menurut Swedarma dalam (12)
jumlah perawat yang terbatas jika dibandingkan jumlah pasien menyebabkan perawat memiliki beban kerja yang
berlebih karena kebutuhan pasien lebih besar dari standar kemampuan perawat.

Burnout

Hasil penelitian yang diperoleh didapatkan bahwa mayoritas responden mengalami burnout kategori
rendah. Perawat mengalami burnout rendah dikarenakan lingkungan kerja dan feedback dari pasien atau keluarga
sangat baik sehingga perawat merasa bahagia dan lebih bertanggung jawab serta tidak mudah menyerah terhadap
pekerjaannya, meski perawat merasa lelah setelah bekerja, hal tersebut wajar oleh sebab itu perawat bisa mengalami
burnout ringan. Perawat dihadapkan dengan berbagai bentuk emosional dan kepribadian baik dari rekan kerja atau
dari pasien, tetapi perawat berusaha untuk percaya pada kemampuannya meski mengalami burnout ringan namun
perlu diwaspadai dan diperhatikan burnout tingkat ringan bisa meningkat menjadi burnout tingkat sedang ataupun
berat (13).

Hubungan Beban Kerja dengan Kejadian Burnout pada Perawat di Ruang Perawatan Kritis

Berdasarkan hasil penelitian yang diperolah didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan antara Beban Kerja
dengan Kejadian Burnout di Ruang Perawatan Kritis Rumah Sakit X Kota Bekasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (10) bahwa tidak adanya hubungan antara beban kerja dengan burnout pada perawat. Lebih lanjut hasil
penelitian ini didukung oleh (14) yang mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara beban kerja dengan burnout
pada perawat di ruang Instalasi Gawat Darurat, hal tersebut terjadi karena para perawat memiliki shift kerja yang
diimbangi dengan hari libur yang cukup seperti dua hari atau lebih, selain itu, para perawat mengatakan bahwa
mereka tidak merasa bosan dalam melakukan pekerjaannya karena memiliki waktu libur yang cukup sehingga
mereka memiliki waktu pemulihan fisik dan mental sebelum kembali bekerja.

Namun hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian (15) mengenai beban kerja perawat terhadap kejadian
burnout di ruang intensive care unit yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dengan
kejadian burnout. Menurut teori Maslach dalam (13) beban kerja dapat menimbulkan burnout pada seseorang karena
adanya tuntutan pekerjaan yang melebihi batas kemampuan seseorang sehingga pekerja merasa lelah dan jika pekerja
tidak dapat mengatasinya maka dapat menyebabkan kelelahan yang berkepanjangan dan mengalami burnout. Oleh
karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa tidak terdapatnya hubungan antara beban kerja dengan burnout
dikarenakan perawat merasa bertanggung jawab dan tidak mudah menyerah terhadap pekerjaannya sehingga meski
perawat merasa lelah setelah bekerja hal tersebut wajar oleh sebab itu perawat hanya mengalami burnout ringan.
Lebih lanjut para perawat memiliki shift kerja dan diimbangi dengan hari libur yang cukup sehingga mereka
memiliki waktu pemulihan fisik dan mental sebelum kembali bekerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara beban kerja dengan kejadian burnout di ruang
Perawatan Kritis RS X Kota Bekasi didapatkan bahwa tidak ada hubungan antara beban kerja dengan kejadian
burnout pada perawat di ruang perawatan kritis rumah sakit X kota Bekasi. Mayoritas responden memiliki beban
kerja yang tinggi dan hanya mengalami burnout ringan. Hal tersebut dipengaruhi oleh mekanisme koping yang
dimiliki oleh perawat, rasa tanggung jawab dan adanya pembagian shift kerja dan hari libur yang cukup sehingga
meski perawat merasa lelah bekerja tetapi perawat hanya mengalami burnout ringan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan masukan untuk rumah sakit terutama bidang keperawatan agar dapat memperhatikan proporsi
beban kerja yang dimiliki perawat dan perawat dapat mengantisipasi tngkat burnout yang dirasakan agar tidak
meningkat menjadi lebih berat.
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